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Abstract
Paying land and building tax (PBB) is one of the obligations of society that meets the criteria. Lack of
knowledge and socialization about the importance of paying PBB is one of the obstacles that causes
this obligation to be neglected or even ignored. This study aims to describe the tax awareness
outreach program for the community in Siulak Gedang village. This socialization was carried out by
involving village officials.
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Abstrak
Membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) merupakan salahsatu kewajiban masyarakat yang
memenuuhi kriteria. Kurangnya pengetahuan dan sosialisasi tentang pentingnya membayar PBB
merupakan salahsatu kendala yang menyebabkan kewajiban ini dilalaikan bahkan diabaikan. Studi ini
bertujuan untuk mendeskripsikan program sosialisasi sadar pajak pada masyarakat di desa Siulak
Gedang. Sosialisasi ini dilaksanakan dengan melibatkan perangkat desa.
Kata Kunci: PBB; Sadar Pajak; Sosialisasi

1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber pemasukan negara dan menjadi kewajiban bagi
masyarakat untuk memenuhinya (Reza et al. 2023). Di Indonesia memiliki beberapa jenis pajak
diantaranya pajak Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak yang dikenakan atas objek pajak
bumi dan bangunan yang diatur pengenaannya berdasarkan undang-undang. UU No. 12 Tahun
1985 sebagaimana telah diubah terakhir dengan UU No. 12 Tahun 1994 tentang Pajak Bumi
dan Bangunan.

Pengertian bumi disini adalah termasuk permukaan bumi dan tubuh bumi yang ada
dibawahnya. Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau diletakkan secara tetap
pada tanah dan atau perairan dan digunakan sebagai tempat tinggal atau tempat berusaha.
Sedangkan PBB merupakan iuran yang dikenakan terhadap pemilik, pemegang kekuasaan,
penyewa dan yang memperoleh manfaat dari bumi dan atau bangunan (Pratiwi, Muhaimin, and
Rayyani 2021).
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Tarif pajak yang dikenakan atas objek pajak adalah 0,5% dan jenis tariff ini disebut
sebagai tarif tunggal yang berlaku bagi objek pajak jenis apapun diseluruh wilayah idonesia.
Tarif efektif pajak bumi dan bangunan adlah 0,1% untuk ojek yang nilai jual objek pajak
(NJOP) kurang dari 1 milyar dan 0,2% untuk objek yang nilai jual objek pajak (NJOP) sama
diatas milyar.

Kewajiban masyarakat dalam membayar pajak bumi dan bangunan sering Kkali
dilalaikan bahkan diabaikan. Hal ini karena kurangnya sosialisasi yang dilakukan tentang
pentingnya pemenuhan pajak kepada masyarakat (Purnawan et al. 2022). Di samping itu, tidak
dterapkannya aturan yang mengikat bagi masyarakat yang belum membayar pajak menjadi
kendala lainnya. Akibatnya banyak para wajib pajak yang menunggak. Kegiatan ini bertujuan
untuk mensosialisasikan tentang pentingnya membayar pajak bumi dan bangunan.

Kegiatan sosialisasi pajak Bumi dan bangunan diharapkan bisa membawa dampak positif
terhadap kesadaran pajak bagi masyarakat (Wardani and Wati 2018) yang berdomisili di Siulak
Gedang.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam program ini adalah sosialisasi tentang pajak bumi dan
bangunan pada masyarakat desa Siulak Gedang. Data yang diperoleh selama program
berlangsung dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan pelaksanaan program.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Beberapa program kegiatan ini diantaranya Pemberian penyuluhan kepada masyarakat
sekitar tentang kewajiban membayar pajak. Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat menambah

pengetahuan tentang manfaat serta peran pentingnya memebayar pajak bumi dan bangunan.
Sosialisasi ini dilaksanakan dengan mendatangi masyarakat dan mengundang masyarakat
dalam forum sosialisasi. Sosialisasi juga dilakukan melalui pembuatan dan pemasangan poster
disekitar rumah-rumah warga atau di tempat-tempat tertentu di Desa tentang kewajiban
membayar pajak.Dengan membuat dan memasang poster di sekitar rumah-rumah warga atau
di tempat-tempat tertentu di Desa, maka secara tidak langsung masyarakat dapat membayarnya
dan dapat menumbuhkan kesadaran dalam membayar pajak bumi dan bangunan.
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Selanjutnya memberikan motivasi atau sosialisasi kepada masyarakat sekitar tentang
kewajiban membayar pajak yaitu dengan memotivasi wajib pajak dapat lebih memaksimalkan
upaya dengan pemberian penyuluhan kepada wajib pajak, sehingga wajib pajak dapat
membayar pajak bumi dan bangunan. Dalam setiap kegiatan dilakukan dengan bekerjasama
dengan perangkat desa.

4. KESIMPULAN
Masyarakat Desa Siulak Gedang dalam membayar pajak bumi dan bangunan memiliki
kesadaran yang masih rendah. Hal ini dipengaruhi oleh :
1. Kurangnya informasi dari pihak pemerintah kepada wajib pajak.
2. Adanya anggapan dari masyarakat yang menganggap pajak sebagai beban bagi wajib
pajak.
3. Kurangnya kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban membayar pajak.
Upaya-upaya rencana yang akan dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa Siulak Gedang yaitu pemberian
penyuluhan kepada wajib pajak, memberikan motivasi kepada wajib pajak, dan pembuatan
serta pemasangan poster tentang membayar pajak.
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